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Abstrak 

Penelitian ini mengevaluasi dampak program Kampus Mengajar sebagai bagian dari Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka terhadap peningkatan literasi dan numerasi siswa di Sekolah Dasar. Pendekatan 

mixed-methods kualitatif dan kuantitatif digunakan dengan melibatkan mahasiswa, guru, dan siswa 

dalam proses pembelajaran. Hasil tes literasi dan numerasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

rata-rata nilai di semua kelas yang terlibat. Wawancara dan observasi mengungkapkan bahwa 

mahasiswa berperan aktif dalam inovasi pembelajaran, memberikan motivasi tambahan, dan 

meningkatkan kualitas pengajaran. Faktor pendukung, seperti dukungan kepala sekolah dan integrasi 

program ke dalam kurikulum, mendukung keberhasilan implementasi. Namun, kendala waktu dan 

sumber daya menjadi hambatan yang perlu diatasi. Kesimpulannya, program Kampus Mengajar 

berpotensi memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan literasi dan numerasi siswa, dan 

rekomendasi pengembangan program diberikan untuk meningkatkan efektivitasnya di program 

selanjutnya. Temuan ini memberikan dasar empiris untuk mendukung inisiatif serupa dan memberikan 

kontribusi pada literatur pendidikan di Indonesia. 

Kata Kunci : Kampus Mengajar, Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

 

Abstract 

This study evaluated the impact of the Kampus Mengajar program as part of the Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka (MBKM) program on the improvement of literacy and numeracy skills on 

elementary school students. A mixed-methods approach was used, involving university students, 

teachers, and Elementary students in the learning process. The results of literacy and numeracy tests 

showed a significant increase in average scores in all classes involved. Interviews and observations 

revealed that students played an active role in learning innovation, providing additional motivation, 

and improving the quality of teaching. Supporting factors, such as school principal support and 

program integration into the curriculum, supported the success of implementation. However, time and 

resource constraints posed challenges that needed to be addressed. In conclusion, the Kampus 

Mengajar program has the potential to make a positive contribution to the improvement of student 

literacy and numeracy skills, and program development recommendations are given to improve its 

effectiveness in the future. These findings provide an empirical basis to support similar initiatives and 

contribute to the education literature in Indonesia. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan pondasi utama 

dalam pembentukan potensi generasi 

penerus. Upaya peningkatan mutu 

pendidikan di Indonesia terus dilakukan, 

dan salah satu inisiatif yang terkini adalah 

program Kampus Mengajar, yang 

merupakan bagian dari Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka (MBKM). Program ini 

memungkinkan mahasiswa menjadi mitra 

guru di sekolah dasar dan menengah, 

dengan fokus pada pengembangan literasi 

dan numerasi [1]. Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka (MBKM) adalah 

kebijakan dari Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemendikbudristek) yang memberikan 

kesempatan bagi mahasiswa untuk 

memilih mata kuliah yang akan mereka 

ambil, serta berkegiatan di luar perguruan 

tinggi selama 2 semester. Kebijakan ini 

bertujuan untuk mendorong mahasiswa 

untuk menjadi lulusan yang lebih 

kompeten, adaptif, dan siap menghadapi 
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tantangan dunia kerja [2]. Salah satu 

program MBKM adalah Kampus 

Mengajar, Kampus Mengajar merupakan 

program yang diluncurkan oleh 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) 

pada tahun 2020 [3]. Program ini 

memberikan kesempatan bagi mahasiswa 

untuk mengajar di sekolah dasar (SD), 

menengah (SMP), kejuruan (SMK) selama 

satu semester. 

 

Latar belakang di atas memberikan alasan 

bagi penelitian ini untuk mengeksplorasi 

dampak dan efektivitas program Kampus 

Mengajar dalam meningkatkan mutu 

pendidikan dasar. Meskipun terdapat upaya 

besar untuk meningkatkan mutu 

pendidikan di Indonesia, tantangan dalam 

hal literasi dan numerasi di tingkat dasar 

masih menjadi fokus utama [4]. Program 

Kampus Mengajar hadir sebagai respons 

terhadap kebutuhan mendesak untuk 

mengatasi ketidakseimbangan tersebut 

dengan melibatkan mahasiswa sebagai 

mitra guru, membawa inovasi dan 

kreativitas ke dalam proses pembelajaran 

di Sekolah Dasar. 

 

Tujuan utama penelitian ini adalah 

mengevaluasi efektivitas program Kampus 

Mengajar dalam meningkatkan literasi dan 

numerasi di tingkat Sekolah Dasar, 

menganalisis dampak partisipasi 

mahasiswa sebagai mitra guru terhadap 

peningkatan mutu pembelajaran, dan 

mengidentifikasi faktor-faktor pendukung 

atau hambatan dalam implementasi 

program Kampus Mengajar. 

 

Kemampuan literasi dapat didefinisikan 

dengan berbagai cara. National Institute 

for Literacy mendefinisikan literasi sebagai 

kemampuan individu untuk membaca, 

menulis, berbicara, menghitung, dan 

memecahkan masalah pada tingkat 

keahlian yang diperlukan dalam pekerjaan, 

keluarga, dan masyarakat. Definisi ini 

menekankan bahwa kemampuan literasi 

tidak hanya terbatas pada kemampuan 

membaca dan menulis, tetapi juga 

mencakup kemampuan berbicara, 

menghitung, dan memecahkan masalah. 

Kemampuan-kemampuan ini penting untuk 

keberhasilan dalam berbagai bidang 

kehidupan. Kemampuan literasi yang baik 

dapat membantu seseorang untuk belajar 

dan memahami informasi, berkomunikasi 

dengan orang lain secara efektif, 

memecahkan masalah, berpikir kritis, 

mengambil keputusan, berpartisipasi dalam 

masyarakat [5]. Kemampuan literasi yang 

baik memiliki dampak positif yang 

signifikan terhadap kehidupan seseorang. 

Orang dengan kemampuan literasi yang 

baik cenderung memiliki tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi, memiliki 

pekerjaan yang lebih baik, berpenghasilan 

yang lebih tinggi, sehat secara fisik dan 

mental, lebih aktif dalam masyarakat [6]. 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi signifikan dalam 

pemahaman terkait dengan efektivitas 

program Kampus Mengajar dan 

implikasinya terhadap peningkatan mutu 

pendidikan dasar. Manfaatnya mencakup 

pengembangan pedagogi inovatif, 

penguatan kolaborasi antara perguruan 

tinggi dan sekolah dasar, serta memberikan 

rekomendasi bagi kebijakan pendidikan 

yang lebih baik. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif dengan desain 

penelitian eksperimental pre-post [7]. 

Pendekatan kualitatif digunakan untuk 

mendapatkan pemahaman mendalam [8] 

tentang pengalaman mahasiswa dan guru 

dalam program Kampus Mengajar, 

sedangkan pendekatan kuantitatif [9] 

digunakan untuk mengukur dampak 

program terhadap literasi dan numerasi 

siswa. Penelitian ini dilakukan dalam 

beberapa tahap, termasuk pra-
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implementasi, implementasi, dan pasca-

implementasi. 

 

Objek penelitian ini adalah mahasiswa 

yang terlibat dalam program Kampus 

Mengajar, guru di Sekolah Dasar yang 

menjadi mitra mereka, dan siswa di kelas 

yang terlibat dalam program ini. Penelitian 

dilakukan di SDN 015/Lubuk Ruso 

Kabupaten Batanghari dan SDN 121IV 

Kota Jambi Provinsi Jambi yang telah 

menjadi bagian dari sekolah penugasan 

program Kampus Mengajar Angkatan 6 

tahun 2023. 

 

Teknik pengumpulan data dengan 

Wawancara, Observasi [10], Pre-test dan 

pos-test [11] berupa test literasi dan 

numerasi. Wawancara dilakukan kepada 

mahasiswa, guru, dan siswa yang terlibat 

dalam program Kampus Mengajar untuk 

mendapatkan pandangan mereka terkait 

dengan pengalaman, manfaat, dan 

tantangan yang dihadapi selama program. 

Observasi dilakukan untuk mengetahui 

kegiatan pembelajaran di Sekolah Dasar 

untuk menilai interaksi antara mahasiswa 

dan guru, strategi pengajaran yang 

digunakan, dan partisipasi siswa. 

Kemudian dilakukan tes literasi dan 

numerasi, siswa di kelas yang terlibat 

dalam program Kampus Mengajar akan 

mengikuti tes literasi dan numerasi 

sebelum dan setelah implementasi program 

untuk mengukur perubahan kemampuan 

mereka. 

 

Teknik analisa data penelitian ini 

menggunakan dua pendekatan yaitu 

kualitatif dan kuantitatif [12]. Data 

kualitatif dari wawancara dan observasi 

akan dianalisis menggunakan pendekatan 

tematik, dengan mengidentifikasi pola, 

tema, dan aspek-aspek kunci yang muncul 

dari data [13]. Data kuantitatif dari tes 

literasi dan numerasi akan dianalisis 

menggunakan teknik statistik deskriptif 

dan inferensial untuk mengukur perubahan 

signifikan sebelum dan sesudah 

implementasi program menggunakan 

aplikasi JASP 0.18.1., dimana aplikasi ini 
adalah perangkat lunak statistik sumber 

terbuka yang dikembangkan untuk 

menyediakan solusi analisis data statistik 

yang canggih dan mudah digunakan. 

“JASP” sendiri merupakan singkatan dari 

“Jeffreys's Amazing Statistics Program”. 

Perangkat lunak ini memungkinkan 

pengguna untuk melakukan berbagai 

analisis statistik, termasuk uji hipotesis, 

analisis regresi, ANOVA, dan banyak lagi.    

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

A. Persepsi Mahasiswa dan Guru 

terhadap Program Kampus Mengajar 

Wawancara dengan mahasiswa dan guru 

menghasilkan temuan yang menarik terkait 

persepsi mereka terhadap program Kampus 

Mengajar. Sebagian besar mahasiswa 

melaporkan bahwa mereka merasa terlibat 

secara aktif dalam proses pembelajaran di 

Sekolah Dasar, memberikan kontribusi 

dalam penyusunan strategi pembelajaran, 

dan berinovasi dalam metode pengajaran. 

Guru-guru juga menunjukkan respons 

positif terhadap kehadiran mahasiswa, 

melaporkan peningkatan energi positif 

dalam kelas. 

 

Keterlibatan aktif mahasiswa dalam proses 

belajar mengajar sejalan dengan prinsip-

prinsip teori pembelajaran kolaboratif dan 

keterlibatan siswa. Pembelajaran 

kolaboratif menciptakan lingkungan 

dinamis di mana siswa aktif berpartisipasi 

dalam konstruksi pengetahuan, 

berkontribusi pada pengembangan strategi 

pengajaran yang efektif [14]. Keterlibatan 

ini sesuai dengan temuan penelitian ini, di 

mana mahasiswa secara aktif berkontribusi 

dalam penyusunan strategi pengajaran. 

 

Selain itu, peningkatan energi positif 

dalam kelas yang dilaporkan oleh guru 

mencerminkan teori emosi positif. Menurut 
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teori ini, emosi positif berkontribusi pada 

pola pikir yang lebih luas, meningkatkan 

kreativitas, dan kemampuan pemecahan 

masalah [15]. Dalam konteks Kampus 

Mengajar, energi positif yang dilaporkan 

oleh guru dapat menjadi indikator 

lingkungan belajar yang lebih inovatif. 

 

B. Dampak Program terhadap Literasi 

dan Numerasi Siswa 

Tes literasi dan numerasi menunjukkan 

perubahan yang signifikan pada 

kemampuan siswa sebelum dan sesudah 

program Kampus Mengajar. Hal ini dapat 

dilihat di Tabel 1 yang menyajikan hasil 

tes sebelum dan sesudah implementasi 

program. 

 

Tabel 1. Hasil Tes Literasi dan 

Numerasi Siswa 
Results 

Paired Samples T-Test  

Measure 1   Measure 2 Test Statistic z df p 

Literasi Pre  -  Literasi Post  Student  -5.662    35  < .001  

      Wilcoxon  41.000  -4.170    < .001  

 Sumber: Aplikasi JASP 0.18.1 

Assumption Checks 

Test of Normality (Shapiro-Wilk)  

      W P 

Literasi Pre  -  Literasi Post  0.969  0.392  

Note.  Significant results suggest a deviation from normality. 

 Sumber: Aplikasi JASP 0.18.1 

 

Descriptives  

  N Mean SD SE Coefficient of variation 

Literasi Pre  36  42.778  14.265  2.378  0.333  

Literasi Post  36  60.694  13.210  2.202  0.218  

 Sumber: Aplikasi JASP 0.18.1 
Descriptives Plots 

Literasi Pre - Literasi Post 

 

 
Sumber: Aplikasi JASP 0.18.1 

Grafik 1. Perbandingan Rata-rata Nilai 

Literasi dan Numerasi Siswa 

Tabel dan Grafik yang disajikan di atas 

menunjukkan perbandingan rata-rata nilai 

literasi dan numerasi siswa sebelum dan 

sesudah program yang mengalami 

peningkatan. 

 

C. Faktor Pendukung dan Hambatan 

dalam Implementasi Program 

Hasil wawancara dan observasi juga 

mengungkapkan faktor-faktor yang 

mendukung dan menghambat 

implementasi program. Faktor pendukung 

melibatkan dukungan dari kepala sekolah, 

kolaborasi antara mahasiswa dan guru, 

serta integrasi program ke dalam 

kurikulum. Di sisi lain, hambatan terutama 

muncul dari kendala waktu dan sumber 

daya yang terbatas. 

 

Pembahasan 

A. Kontribusi Program Kampus Mengajar 

terhadap Peningkatan Literasi dan 

Numerasi 

Hasil tes literasi dan numerasi yang 

meningkat secara signifikan menunjukkan 

bahwa program Kampus Mengajar 

memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan kemampuan siswa di bidang 

literasi dan numerasi. Hal ini sesuai dengan 

temuan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa kolaborasi antara 

mahasiswa dan guru dapat membawa 

inovasi dan variasi dalam pembelajaran, 

meningkatkan minat dan keterlibatan siswa 

[16]. 

 
Gambar 1. Pretest Literasi dan 

Numerasi 
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Temuan ini mendukung teori 

konstruktivisme, dimana mahasiswa yang 

aktif terlibat dalam proses pembelajaran 

bersama guru membangun pengetahuan 

mereka sendiri [17]. Kolaborasi antara 

mahasiswa dan guru dalam program 

Kampus Mengajar menciptakan 

lingkungan belajar yang memungkinkan 

siswa untuk aktif berpartisipasi dalam 

pembentukan pengetahuan mereka, 

sehingga hasil tes literasi dan numerasi 

meningkat secara signifikan. 

 

Penting untuk mencatat bahwa hasil ini 

juga konsisten dengan teori motivasi 

belajar, terutama dalam kerangka teori 

minat dan keterlibatan siswa ([18], [19]). 

Partisipasi mahasiswa dalam kegiatan 

pembelajaran yang menarik dan bermakna, 

seperti yang terjadi dalam program 

Kampus Mengajar, dapat meningkatkan 

motivasi intrinsik siswa, yang pada 

gilirannya, berkontribusi pada peningkatan 

kemampuan literasi dan numerasi. 

 

 
Gambar 2. Posttest Literasi dan 

Numerasi 

 

Lebih lanjut, pendekatan kolaboratif antara 

mahasiswa dan guru dapat dikaitkan 

dengan model pembelajaran konstruktivis-

sosial ([20], [21]), yang menekankan 

pentingnya interaksi sosial dan 

pembentukan pengetahuan melalui 

aktivitas bersama. Program Kampus 

Mengajar menunjukkan bahwa kolaborasi 

ini memiliki dampak positif pada 

peningkatan kemampuan literasi dan 

numerasi siswa. 

 

B. Peran Mahasiswa dalam Pembelajaran 

Partisipasi aktif mahasiswa dalam 

penyusunan strategi pembelajaran dan 

berinovasi dalam metode pengajaran 

menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang dinamis dan kreatif. Guru-guru 

melaporkan bahwa kehadiran mahasiswa 

mendorong adopsi teknik pengajaran baru 

dan memotivasi siswa untuk belajar. 

 

Keterlibatan aktif mahasiswa dalam 

penyusunan strategi pembelajaran 

menggambarkan konsep konstruktivisme, 

di mana pembelajaran dipandang sebagai 

proses konstruksi bersama antara guru dan 

siswa [22]. Mahasiswa yang berkontribusi 

dalam merancang strategi pembelajaran 

secara efektif membangun pengetahuan 

bersama dengan guru, menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang dinamis. 

 

Gambar 3. Peran Aktif Mahasiswa 

dalam Pembelajaran 

 

Teori inovasi Rogers juga mendukung 

temuan ini, menggambarkan bahwa inovasi 

dalam konteks pendidikan dapat diadopsi 

lebih baik ketika melibatkan kolaborasi 

antara berbagai pihak [23]. Mahasiswa 

yang membawa inovasi dalam metode 

pengajaran memberikan sumbangan vital 

terhadap perkembangan teknik pengajaran 

baru yang dapat diadopsi oleh guru. 



SAP (Susunan Artikel Pendidikan) 

Vol. 8 No. 3 April 2024 
p-ISSN: 2527-967X 

e-ISSN: 2549-2845 

 

383 

 

Pengaruh motivasional mahasiswa 

terhadap siswa sejalan dengan teori 

motivasi belajar, seperti yang dijelaskan 

dalam teori hierarki kebutuhan [24] dan 

teori motivasi berprestasi [25]. Keberadaan 

mahasiswa sebagai model pembelajaran 

yang aktif dan berdedikasi mendorong 

siswa untuk mengembangkan minat dan 

motivasi intrinsik terhadap pembelajaran. 

 

C. Faktor Pendukung dan Hambatan 

Dukungan kepala sekolah dan integrasi 

program ke dalam kurikulum merupakan 

faktor kunci yang mendukung keberhasilan 

program. Namun, kendala waktu dan 

sumber daya yang terbatas menjadi 

hambatan yang perlu diatasi untuk 

meningkatkan efektivitas program di masa 

depan.  

 

Dukungan kepala sekolah dalam konteks 

ini konsisten dengan teori kepemimpinan 

transaksional Bass (1990) yang 

menekankan pentingnya dukungan dan 

pengakuan dari pihak kepemimpinan 

terhadap inisiatif dan program baru [26]. 

Dukungan kepala sekolah memotivasi para 

pelaksana untuk melibatkan diri secara 

aktif dalam program, menciptakan 

atmosfer positif yang mendukung tujuan 

pembelajaran. 

 

Kolaborasi antara mahasiswa dan guru, 

sebagaimana terungkap dalam hasil 

wawancara, sesuai dengan konsep 

pembelajaran kolaboratif. Kolaborasi ini 

memungkinkan adanya pertukaran ide dan 

pengalaman antara mahasiswa dan guru, 

menciptakan pembelajaran yang lebih 

beragam dan inovatif.  

 

Keberlanjutan program kampus mengajar 

dapat ditingkatkan melalui penyelarasan 

dengan struktur kurikulum yang ada. 

Sedangkan untuk kendala waktu dan 

sumber daya yang terbatas dapat diberikan 

kebijakan dari stakeholder terkait yang 

mendukung praktik di lapangan. 

SIMPULAN  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

program Kampus Mengajar dapat efektif 

meningkatkan literasi dan numerasi siswa 

di tingkat Sekolah Dasar. Kontribusi 

positif mahasiswa sebagai mitra guru 

dalam inovasi pembelajaran membuka 

peluang untuk pengembangan strategi 

pendidikan yang lebih baik di masa depan. 

Dengan mengatasi hambatan yang ada, 

program ini memiliki potensi untuk 

menjadi model kolaborasi sukses antara 

perguruan tinggi dan Sekolah Dasar dalam 

upaya meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia terutama dalam peningkatan 

literasi dan numerasi peserta didik. 
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